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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
terintegrasi etnis Nusantara terhadap kemampuan numerasi matematis siswa melalui model pembelajaran
SAVI (Somatic, Auditory, Visual, and Intellectual). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis true experimental design dan desain Post-test Only Control Group Design. Subjek penelitian
adalah siswa kelas XI MIA SMA Nurul Iman Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2025/2026 yang
dipilih secara acak menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh
pembelajaran menggunakan LKPD terintegrasi etnis Nusantara melalui model SAVI, sedangkan kelas
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan numerasi
matematis berbentuk soal uraian yang telah divalidasi oleh ahli. Data dianalisis menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji-t independen pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan numerasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas. Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan LKPD terintegrasi etnis Nusantara melalui model pembelajaran SAVI berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan kemampuan numerasi matematis siswa. Oleh karena itu, LKPD berbasis
budaya lokal dapat dijadikan alternatif pembelajaran kontekstual yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan numerasi matematis siswa.

Kata Kunci: LKPD, Etnis Nusantara, Kemampuan Numerasi Matematis.
Abstract

This study aims to examine the effect of using student worksheets (LKPD) integrated with Nusantara ethnic
culture on students’ mathematical numeracy skills through the SAVI (Somatic, Auditory, Visual, and
Intellectual) learning model. This research employed a quantitative approach using a true experimental
design with a Post-test Only Control Group Design. The participants were eleventh-grade students of SMA
Nurul Iman Tanjung Morawa in the 2025/2026 academic year, who were randomly assigned into an
experimental class and a control class. The experimental class was taught using culturally integrated
LKPD through the SAVI learning model, while the control class received conventional instruction. The
research instrument consisted of an essay-type mathematical numeracy test that had been validated by
experts. Data were analyzed using normality tests, homogeneity tests, and an independent samples t-test at
a 0.05 significance level. The results indicated that the average mathematical numeracy score of students
in the experimental class was higher than that of the control class. Hypothesis testing revealed a
significance value lower than 0.05, indicating a statistically significant difference between the two groups.
These findings demonstrate that the use of LKPD integrated with Nusantara ethnic culture through the
SAVI learning model has a positive and significant effect on improving students’ mathematical numeracy
skills. Therefore, culturally integrated worksheets can serve as an effective contextual learning alternative
to enhance students’ mathematical numeracy abilities.

Keywords: Student Worksheet (LKPD), Nusantara Ethnic Culture, Mathematical Numeracy Skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses terencana yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar memiliki kecerdasan intelektual, keterampilan, serta karakter yang bermanfaat bagi diri sendiri
dan masyarakat (Rahman et al., 2022). Dalam konteks pembangunan sumber daya manusia, pendidikan
memegang peranan strategis karena berkontribusi langsung terhadap kualitas individu dalam menghadapi
tantangan global. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan
berpikir logis, analitis, dan kritis adalah matematika. Melalui pembelajaran matematika, siswa dilatih untuk
memahami pola, hubungan, serta struktur yang mendukung kemampuan bernalar secara sistematis (Herlina
& lhsan, 2020).

Meskipun matematika memiliki peranan yang sangat penting, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika sering kali berfokus pada hafalan rumus dan prosedur
penyelesaian soal tanpa memberikan pemahaman makna yang mendalam. Akibatnya, siswa mampu
menyelesaikan soal secara mekanis tetapi kesulitan ketika dihadapkan pada permasalahan kontekstual
(Silalahi, 2022). Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemampuan literasi dan numerasi matematis siswa.

Kemampuan numerasi matematis merupakan salah satu kompetensi fundamental yang harus dimiliki siswa
di era modern. Numerasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga kemampuan
memahami, menafsirkan, dan menggunakan konsep matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata.
Winata et al. (2021) menjelaskan bahwa kemampuan numerasi mencakup keterampilan menganalisis
informasi yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram, serta kemampuan mengambil keputusan
secara logis berdasarkan data yang tersedia. Dengan demikian, numerasi menjadi bekal penting bagi siswa
dalam menghadapi permasalahan sehari-hari yang membutuhkan penalaran matematis.

Namun demikian, capaian kemampuan numerasi matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah. Hasil
survei Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa Indonesia
berada di peringkat 70 dari 81 negara dengan skor matematika sebesar 366, jauh di bawah rata-rata OECD
yaitu 472. Selain itu, hanya sebagian kecil siswa Indonesia yang mampu mencapai level kompetensi
minimum dalam matematika (Yuliana et al., 2024). Data tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran
matematika di Indonesia masih memerlukan inovasi yang mampu meningkatkan kemampuan numerasi
matematis siswa secara signifikan.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan numerasi matematis siswa, seperti
penerapan model pembelajaran berbasis masalah, pendekatan saintifik, dan penggunaan media
pembelajaran digital. Namun, sebagian besar pendekatan tersebut masih menekankan aspek kognitif semata
dan belum sepenuhnya mengaitkan pembelajaran matematika dengan konteks sosial dan budaya yang dekat
dengan kehidupan siswa. Padahal, numerasi menuntut kemampuan memahami matematika dalam situasi
nyata, sehingga pembelajaran yang terlepas dari konteks kehidupan siswa berpotensi membuat konsep
matematika terasa abstrak dan sulit dimaknai.

Salah satu pendekatan yang dipandang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah integrasi
budaya Nusantara dalam pembelajaran matematika. Numerasi sebagai keterampilan abad ke-21 sangat
dipengaruhi oleh penggunaan bahan ajar yang mengaitkan matematika dengan konteks sosial budaya siswa
(Tampubolon et al., 2023). Integrasi etnomatematika dalam pembelajaran terbukti memberikan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual sehingga mampu meningkatkan literasi dan numerasi siswa secara signifikan
(Zainovi et al., 2025). Budaya lokal mengandung berbagai aktivitas, pola, dan struktur yang dapat dikaitkan
dengan konsep matematika secara autentik. Pendekatan etnomatematika memungkinkan siswa membangun
pemahaman konsep matematika melalui pengalaman budaya yang telah mereka kenal, sehingga
pembelajaran menjadi lebih konkret dan bermakna (Lubis et al., 2025). Integrasi budaya dalam
pembelajaran matematika juga berkontribusi dalam menumbuhkan apresiasi siswa terhadap nilai-nilai
budaya lokal serta memperkuat identitas mereka.

Namun, integrasi budaya dalam pembelajaran matematika perlu didukung oleh model pembelajaran yang
mampu mengakomodasi perbedaan gaya belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model SAVI (Somatic, Auditory, Visual, and Intellectual). Model ini menekankan
pembelajaran multisensori dengan melibatkan aktivitas fisik, komunikasi verbal, visualisasi, serta proses
berpikir reflektif secara terpadu (Kencanawati et al., 2020). Melalui model SAVI, siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman
konsep matematika dapat terbentuk secara lebih mendalam.
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Berdasarkan observasi awal di SMA Nurul Iman Tanjung Morawa, ditemukan bahwa siswa cenderung
menyelesaikan soal matematika secara singkat tanpa penjabaran yang jelas. Hal ini dipengaruhi oleh
penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang masih bersifat konvensional dan berorientasi pada
penggunaan rumus semata. Meskipun siswa dapat memperoleh jawaban yang benar, mereka sering
mengalami kesulitan dalam memodelkan permasalahan kontekstual ke dalam bentuk matematika. Kondisi
ini menunjukkan perlunya media pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk berpikir Kritis,
bernalar, dan memahami konsep matematika secara kontekstual.

LKPD merupakan salah satu media pembelajaran yang berperan penting dalam memfasilitasi siswa untuk
belajar secara mandiri dan aktif. LKPD yang dirancang dengan baik dapat membantu siswa membangun
pemahaman konsep melalui serangkaian aktivitas terstruktur (Kalifah & Nugraheni, 2021). Oleh karena itu,
pengembangan LKPD yang terintegrasi dengan konteks budaya Nusantara dan didukung oleh model
pembelajaran SAVI diharapkan dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan numerasi matematis siswa. Pengembangan LKPD berbasis etnomatematika juga dilaporkan
efektif dalam meningkatkan literasi matematika siswa melalui bahan ajar yang kontekstual dan mudah
diakses (Fendy et al., 2025).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis etnomatematika
memberikan dampak positif terhadap kemampuan matematis siswa. Nugroho et al. (2022) melaporkan
bahwa LKS berbasis etnomatematika dengan pendekatan saintifik mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dan mendapatkan respons positif dari peserta didik. Selain itu, Arief
et al. (2024) menemukan bahwa penggunaan LKPD berbasis ethomatematika berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan literasi dan numerasi siswa. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut
umumnya belum secara spesifik mengkaji kemampuan numerasi matematis melalui integrasi budaya yang
dipadukan dengan model pembelajaran multisensori seperti salah satu nya model pembelajaran SAVI.

Berdasarkan uraian diatas, terdapat kesenjangan penelitian yang belum banyak dikaji, yaitu perlunya
pengembangan dan penerapan LKPD terintegrasi etnis Nusantara yang dipadukan secara sistematis dengan
model pembelajaran SAVI untuk meningkatkan kemampuan numerasi matematis siswa. Penelitian
sebelumnya cenderung memisahkan antara penggunaan budaya lokal dan model pembelajaran, atau hanya
menekankan pada kemampuan pemecahan masalah, sehingga potensi integrasi keduanya dalam
meningkatkan numerasi matematis belum dieksplorasi secara optimal.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengintegrasikan LKPD berbasis etnis Nusantara sebagai
sumber masalah numerasi yang autentik dengan penerapan model pembelajaran SAVI secara terpadu.
Kebaruan lainnya terletak pada fokus penelitian yang secara khusus mengkaji kemampuan numerasi
matematis, bukan sekadar pemahaman konsep atau pemecahan masalah. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam pengembangan pembelajaran matematika yang
kontekstual, bermakna, dan relevan dengan kehidupan serta budaya siswa Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain true experimental design berupa
Post-test Only Control Group Design. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas XI MIA SMA Nurul Iman
Tanjung Morawa tahun pembelajaran 2025/2026. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan
LKPD terintegrasi etnis Nusantara melalui model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, and
Intellectual), sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Pembelajaran pada kelas
eksperimen dilaksanakan selama tiga pertemuan, masing-masing berdurasi 2 x 45 menit.

Pada tahap Somatic, guru melibatkan siswa dalam aktivitas fisik sederhana yang berkaitan dengan konteks
budaya Nusantara. Siswa diminta menyusun kartu atau pola yang merepresentasikan barisan aritmatika
berdasarkan motif kain ulos atau urutan proses pembuatan makanan tradisional seperti rendang. Aktivitas
ini bertujuan membantu siswa membangun pemahaman awal terhadap pola bilangan melalui pengalaman
langsung. Pada tahap Auditory, guru memfasilitasi diskusi kelompok kecil. Siswa diminta menjelaskan
secara lisan alasan pemilihan pola barisan, rumus yang digunakan, serta langkah penyelesaian soal
numerasi yang terdapat dalam LKPD. Melalui diskusi ini, terjadi proses pertukaran ide dan klarifikasi
konsep antar siswa, sehingga pemahaman numerasi matematis dapat terbentuk secara lebih mendalam. Pada
tahap Visual, siswa mengamati berbagai representasi visual yang disajikan dalam LKPD, seperti gambar,
tabel, dan ilustrasi budaya Nusantara. Representasi visual tersebut digunakan untuk membantu siswa
mengenali pola barisan dan hubungan antar suku, misalnya melalui susunan motif kain tradisional atau pola
jumlah bahan dalam aktivitas budaya tertentu. Selanjutnya, pada tahap Intellectual, siswa diarahkan untuk
memecahkan masalah numerasi matematis secara mandiri maupun kelompok. Siswa diminta menganalisis
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permasalahan kontekstual berbasis budaya, menyusun model matematika, melakukan perhitungan, serta
menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh. Pada akhir pembelajaran, guru memfasilitasi refleksi
untuk meninjau kembali proses dan hasil belajar siswa.

Instrumen penelitian berupa LKPD terintegrasi etnis Nusantara dan tes kemampuan numerasi matematis
berbentuk soal uraian sebanyak lima butir soal. LKPD berbasis etnomatematika mampu menghadirkan
representasi matematika yang kontekstual sehingga membantu siswa membangun pemahaman konsep
secara lebih mendalam (Saragi & Hasanah, 2025). Instrumen tes disusun berdasarkan indikator kemampuan
numerasi matematis dan telah divalidasi oleh dua orang ahli dengan hasil penilaian berada pada kategori
“Baik” hingga “Sangat Baik”, sehingga layak digunakan dalam penelitian. Sebagai gambaran instrumen
numerasi matematis yang terintegrasi budaya Nusantara, berikut salah satu contoh soal yang digunakan
dalam penelitian:

Motif kain ulos tertentu disusun membentuk pola barisan aritmatika. Pada baris pertama terdapat 5
motif, baris kedua 9 motif, dan baris ketiga 13 motif. Jika pola tersebut berlanjut secara teratur,
tentukan jumlah motif pada baris ke-10 dan jelaskan langkah penyelesaiannya!

Soal tersebut menuntut siswa untuk memahami konteks budaya, mengenali pola barisan aritmatika,
memodelkan masalah secara matematis, serta menginterpretasikan hasil perhitungan. Dengan demikian,
soal tidak hanya mengukur kemampuan berhitung, tetapi juga kemampuan numerasi matematis dalam
konteks kehidupan nyata.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Data hasil post-test dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan program SPSS Statistics 15. Uji prasyarat analisis
meliputi uji validitas menggunakan korelasi Product Moment, uji reliabilitas menggunakan Cronbach's
Alpha, uji tingkat kesukaran, dan uji daya pembeda. Selanjutnya dilakukan uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk, uji homogenitas menggunakan Levene Statistic, dan uji hipotesis menggunakan uji-t
independen (Independent Samples t-Test) pada taraf signifikansi o = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan
adalah jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti terdapat pengaruh
signifikan LKPD terintegrasi etnis Nusantara terhadap kemampuan numerasi matematis siswa melalui
model pembelajaran SAVI.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Prasyarat Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil post-test dari kedua kelas berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan kriteria jika nilai
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Post-test

Tests of Normality

Kolmogorov-SmirnoV? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
NILAI KELAS 108 34 .200* 956 34 ,183

EKSPERIMEN
NILAI KELAS KONTROL ,151 34 ,048 ,942 34 ,069

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Data Primer, 2025 (diolah)
Berdasarkan Tabel 1, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai signifikansi
0,183 > 0,05 dan kelas kontrol memiliki nilai signifikansi 0,069 > 0,05. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa data hasil post-test dari kedua kelas berdistribusi normal, sehingga memenuhi syarat
untuk dilakukan uji statistik parametrik.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data dari kedua kelompok bersifat homogen
atau tidak. Pengujian dilakukan menggunakan uji Levene Statistic dengan kriteria jika nilai signifikansi >
0,05 maka varians kedua kelompok homogen. Hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Data Post-test
Test of Homogeneity of Variances

NILAIPOSTEST EKSPERIMEN DAN KONTROL

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
3,488 1 68 ,066

Sumber : Data Primer, 2025 (diolah)

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji homogenitas menggunakan Levene Statistic menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,066 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa varians nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
bersifat homogen atau setara. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas, maka analisis
dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan Independent Samples t-Test.

Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t independen (Independent Samples t-Test) untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan numerasi matematis siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis (Independent Samples t-Test)

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean | Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference | Lower Upper

NILAIPOSTEST  Equal variances
EKSPERIMEN  assumed 3,488 ,066 3,388 68 ,001 2,71242 80054 | 1,11498 | 4,30986
DANKONTROL  Equal variances

not assumed 3,363 62,015 ,001 2,71242 80647 | 1,10032 | 4,32451

Sumber : Data Primer, 2025 (diolah)

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 3,388 lebih besar dari t-tabel
sebesar 1,995 (dengan df = 68 dan a = 0,05). Selain itu, nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05,
sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan numerasi matematis siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan LKPD terintegrasi etnis
Nusantara melalui model SAVI dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Perbedaan rata-rata (mean difference) sebesar 2,71235 menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki
capaian yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan numerasi matematis siswa pada kelas eksperimen yang
dibelajarkan menggunakan LKPD terintegrasi etnis Nusantara melalui model SAVI lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan
oleh perbedaan nilai rata-rata post-test antara kedua kelas serta hasil uji statistik yang menyatakan bahwa
perbedaan tersebut signifikan secara matematis.

Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran yang mengintegrasikan konteks budaya
Nusantara dan melibatkan berbagai modalitas belajar memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
kemampuan numerasi matematis siswa, khususnya pada materi barisan dan deret aritmatika.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan numerasi
matematis antara siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol, dengan nilai rata-rata kelas eksperimen
(83,32) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (80,61). Perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak hanya menunjukkan keberhasilan penerapan model SAVI secara
kuantitatif, tetapi juga mencerminkan adanya perbedaan kualitas proses belajar yang dialami siswa. Pada
kelas eksperimen, siswa tidak sekadar menerima informasi secara pasif, melainkan terlibat aktif dalam
membangun pemahaman konsep melalui aktivitas fisik, diskusi, pengamatan visual, dan pemecahan
masalah. Kondisi ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran yang melibatkan banyak indera dapat
meningkatkan pemahaman dan retensi konsep matematika.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Arief et al. (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan LKPD
berbasis etnomatematika berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi dan numerasi peserta didik
dengan nilai t-hitung 2,39 > t-tabel 1,995 pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian juga mendukung
temuan Nugroho et al. (2022) yang menjelaskan bahwa pengembangan LKPD berbasis etnomatematika
dengan pendekatan saintifik menunjukkan hasil yang sangat valid dan mendapatkan respon yang sangat
positif dari peserta didik, dimana siswa menunjukkan antusiasme dan semangat ketika menggunakan LKPD
berbasis etnomatematika dalam pembelajaran matematika.

Penggunaan konteks budaya seperti kain ulos dan rendang membantu siswa mengaitkan konsep barisan
aritmatika dengan situasi nyata yang familiar. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Anawati et al.
(2024) yang menyatakan bahwa LKPD berbasis budaya lokal mampu meningkatkan pemahaman konsep
dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika. Ketika siswa dihadapkan pada pola jumlah motif
kain ulos atau urutan bahan dalam proses memasak rendang, mereka tidak lagi memandang barisan sebagai
deretan angka abstrak, melainkan sebagai representasi dari aktivitas budaya yang logis dan berulang. Hal
ini mempermudah siswa dalam mengenali pola, menentukan beda barisan, serta memprediksi suku
berikutnya.

Selain itu, penerapan model SAVI memperkuat pemahaman konsep melalui keterlibatan multisensori.
Aktivitas somatik dan visual membantu siswa membangun representasi mental terhadap pola barisan,
sementara diskusi auditori dan pemecahan masalah intelektual mendorong siswa untuk mengklarifikasi dan
merefleksikan pemahamannya. Kondisi ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman dan interaksi sosial.

Keunggulan penggunaan LKPD terintegrasi etnis Nusantara dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran
kontekstual, dimana integrasi budaya lokal dalam pembelajaran mampu membuat siswa lebih mudah
memahami konsep karena materi dikaitkan dengan kehidupan nyata mereka. Penelitian Resi et al. (2025)
juga menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran matematika berkontribusi positif
terhadap peningkatan literasi matematis siswa. Menurut Lubis et al. (2025), ethnomatematika adalah bidang
yang menyelidiki bagaimana ide-ide matematika terintegrasi dalam budaya dan bagaimana mereka
ditemukan dalam matematika. Integrasi budaya dalam matematika membantu siswa untuk memahami
pembelajaran tersebut lebih baik karena mereka dapat membuat hubungan antara matematika dan budaya.
Dalam penelitian ini, penggunaan konteks budaya Nusantara seperti kain ulos, rendang, angklung, dan tari
Saman dalam soal-soal numerasi membuat siswa merasa lebih dekat secara emosional dan kognitif terhadap
isi pelajaran.

Penerapan model pembelajaran SAVI juga memberikan kontribusi penting terhadap peningkatan
kemampuan numerasi matematis siswa. Model SAVI yang dikembangkan oleh Dave Meier
mengintegrasikan empat dimensi pembelajaran yaitu Somatic (gerakan fisik), Auditory (pendengaran),
Visual (penglihatan), dan Intellectual (pemikiran kritis). Menurut Kencanawati et al. (2020), model
pembelajaran SAVI menggabungkan berbagai gaya belajar siswa untuk meningkatkan partisipasi mereka
dalam belajar. Dalam penelitian ini, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat
aktif melalui aktivitas fisik seperti menulis dan menggambar (somatik), berdiskusi dengan teman (auditori),
mengamati gambar dan diagram konteks budaya (visual), serta berpikir kritis dalam memecahkan masalah
(intelektual). Pendekatan multisensori ini memungkinkan siswa memproses informasi melalui berbagai
jalur indra, sehingga materi humerasi matematis yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan mudah
dipahami.

Keberhasilan penerapan LKPD terintegrasi etnis Nusantara juga tidak terlepas dari desain pembelajaran
yang sistematis melalui model SAVI. Hal ini sejalan dengan Saputri & Wahyuni (2024) yang menyatakan
bahwa LKPD berbasis etnomatematika, termasuk dalam bentuk digital, efektif meningkatkan keterlibatan
dan hasil belajar siswa. Dalam tahap persiapan (preparation), siswa diajak untuk mengenal konteks budaya
yang akan digunakan dalam pembelajaran, sehingga mereka memiliki skema awal yang memadai. Pada
tahap penyampaian (delivery), guru menggunakan berbagai metode yang sesuai dengan elemen SAVI
seperti demonstrasi, presentasi multimedia, dan pertanyaan terbuka yang mendorong diskusi. Tahap
pelatihan (training) memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih menerapkan konsep melalui
aktivitas kolaboratif dalam kelompok, dimana mereka dapat saling belajar dan berbagi pengetahuan.
Terakhir, tahap penampilan hasil (performance) memfasilitasi siswa untuk mempresentasikan hasil kerja
mereka, melakukan refleksi, dan menerima umpan balik yang konstruktif. Siklus pembelajaran yang
lengkap ini sesuai dengan prinsip pembelajaran aktif yang dikemukakan oleh Djabba et al. (2023) dalam
penerapan model pembelajaran SAVI.
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Penggunaan konteks budaya Nusantara, seperti kain ulos dan rendang, berperan penting dalam membantu
siswa memahami konsep barisan aritmatika yang bersifat abstrak. Konteks tersebut memberikan
pengalaman belajar yang bermakna karena dekat dengan kehidupan siswa, sehingga memudahkan mereka
dalam mengenali pola, menentukan beda barisan, serta mengaitkan situasi kontekstual dengan model
matematika. Pendekatan ini selaras dengan konsep etnomatematika, yang memandang matematika sebagai
produk budaya yang berkembang dari aktivitas manusia dalam konteks sosial tertentu (Komang et al.,
2024). Pendekatan ini menumbuhkan rasa bangga dan apresiasi siswa terhadap warisan budaya sendiri,
sekaligus meningkatkan motivasi belajar karena pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan dengan
identitas budaya mereka.

Temuan penelitian ini juga mengkonfirmasi teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pembelajaran
akan lebih efektif ketika siswa aktif membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman dan
konteks yang mereka pahami. Analisis kualitas LKPD berbasis ethomatematika juga menunjukkan bahwa
aktivitas numerasi berbasis budaya efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa secara
konsisten (Ramadhani et al., 2025). Menurut Kalifah & Nugraheni (2021), LKPD berfungsi sebagai sumber
belajar yang membantu siswa untuk belajar secara mandiri sekaligus memudahkan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran. LKPD yang dirancang dengan baik dapat memfasilitasi siswa untuk
mengeksplorasi, menyelidiki, dan menemukan konsep matematika secara mandiri melalui serangkaian
aktivitas terstruktur yang bermakna.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif yang signifikan, terdapat beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada materi barisan aritmatika dan
geometri, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati untuk materi matematika lainnya.
Kedua, durasi penelitian yang relatif singkat (3 kali pertemuan) mungkin belum cukup untuk melihat efek
jangka panjang dari penerapan LKPD terintegrasi etnis Nusantara terhadap kemampuan numerasi
matematis siswa. Ketiga, konteks budaya yang digunakan dalam penelitian ini adalah budaya Sumatera,
sehingga perlu dikembangkan LKPD dengan konteks budaya lokal lainnya untuk daerah-daerah yang
berbeda di Indonesia.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa penggunaan LKPD terintegrasi
etnis Nusantara melalui model pembelajaran SAVI efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi
matematis siswa. Pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal dan pendekatan multisensori tidak
hanya meningkatkan pemahaman konsep matematika, tetapi juga menumbuhkan sikap positif siswa
terhadap matematika dan budaya. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa guru matematika dapat
mengadopsi pendekatan serupa dengan mengembangkan LKPD berbasis budaya lokal yang ada di
lingkungan siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan menyenangkan.

Secara kritis, peningkatan kemampuan numerasi matematis pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika akan lebih efektif apabila siswa tidak langsung dihadapkan pada abstraksi
simbolik, melainkan diberi kesempatan untuk memahami konsep melalui konteks nyata dan pengalaman
belajar yang melibatkan berbagai modalitas. Hal ini menjadi alasan kuat mengapa nilai humerasi siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, pembelajaran
matematika tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik semata, tetapi juga berkontribusi terhadap
pelestarian nilai-nilai budaya Nusantara dalam konteks pendidikan modern.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD
terintegrasi etnis Nusantara melalui model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, dan Intellectual)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan numerasi matematis siswa pada materi barisan dan
deret. Pembelajaran yang mengaitkan konsep matematika dengan konteks budaya lokal, seperti kain ulos
dan rendang, mampu membantu siswa memahami pola dan konsep barisan aritmatika secara lebih konkret
dan bermakna. Peningkatan kemampuan numerasi matematis siswa tidak hanya ditunjukkan melalui
perbedaan hasil post-test, tetapi juga melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Keterpaduan aktivitas fisik, diskusi, pengamatan visual, dan pemecahan masalah dalam model SAVI
memberikan pengalaman belajar yang komprehensif sehingga mendukung konstruksi pengetahuan siswa
secara optimal. Dengan demikian, integrasi konteks budaya Nusantara dalam pembelajaran matematika
melalui model SAVI dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan numerasi matematis siswa. Temuan ini memberikan implikasi bahwa
pembelajaran matematika perlu dirancang secara kontekstual dan berpusat pada pengalaman belajar siswa
agar konsep-konsep abstrak dapat dipahami dengan lebih baik.
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